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ABSTRAK 

 

 

 

Latar belakang dilaksanakannya penelitian  karena kreativitas anak kelompok B di TK 

GMIM Josep Kam Kamenti Kapataran Satu masih rendah.Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan kreativitas anak melalui penggunaan media playdough. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc. Taggart 

dilaksanakan dua kali siklus dengan  langkah-langkahnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah anak TK GMIM Josep Kam Kamenti 

Kapataran Satu yang berjumlah 11 orang anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan catatan lapangan serta analisa data menggunakan teknik penilaian di 

TK. Hasil penelitian menunjukkan siklus I 54,5 % dan siklus II mengalami peningkatan 

setelah dilakukan perbaikan menjadi 100 %.  Diperoleh kesimpulan bahwa  penggunaan 

media playdough dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas membuat 

anak di TK GMIM Joseph Kam Kamenti. Disarankan agar guru TK agar dapat menggunakan 

media  playdough dalam meningkatkan kreativitas anak. 

  

Kata kunci :  Kreativitas Anak TK, Media Playdough 

 

 

 

 

mailto:07sofyanamu1961@gmail.com
mailto:risalmerentek@unima.ac.id
mailto:julianatagupia15@gmail.com


Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar Vol 5, No 2, Mei 2024  

 

  

ISSN 2775-0795                                             http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary 

 

267 267 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas 

akan mampu menempatkan posisi bangsa 

Indonesia sejajar dengan bangsa-bangsa 

maju di dunia. Oleh sebab itu upaya 

peningkatan dan pengembangan kualitas 

sumber daya manusia dengan daya saing 

tinggi, perlu terus menerus dilakukan 

secara terencana dengan baik (Paputungan, 

2017: 1) 

Adapun yang menjadi tujuan program 

kegiatan belajar anak Taman Kanak-kanak 

adalah untuk membantu meletakkan dasar 

ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan daya cipta yang 

diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

dan untuk pertumbuhan serta 

perkembangan selanjutnya. Di samping itu 

pula, beberapa hal yang perlu diingat 

adalah bahwa masa kanak-kanak adalah 

masa yang peka untuk menerima berbagai 

macam rangsangan dari lingkungan guna 

menunjang perkembangan jasmani dan 

rohani yang turut menentukan keberhasilan 

anak didik di kemudian hari. Masa anak-

anak juga masa bermain, oleh sebab itu 

kegiata pendidikan di Taman Kanak-kanak 

diberikan melalui bermain sambil belajar 

dan belajar sambil bermain (Rahmawati, 

2010:2). Jika lihat dari tujuan program 

kegiatan belajar anak di Taman Kanak-

kanak maka dapat ditemukan satu kata 

kunci yang juga merupakan suatu keutuhan 

dalam tujuan tersebut, yaitu kata daya cipta 

atau dengan istilah lain kreativitas. 

Kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 

baru, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 

telah ada. (Supriadi dalam Rahmawati, 

2010:13). 

Menurut Wahyudin (dalam Ahmad 

Susanto 2011: 71) menyebutkan kreativitas 

merupakan daya cipta dalam arti seluas-

luasnya, yang memadukan imajinasi, ide-

ide, dan perasaan-perasaan yang 

memuaskan. Sementara itu dalam kamus 

besar bahasa indonesia (KBBI), kreativitas 

diartikan sebagai kemampuan untuk 

menciptakan atau daya cipta. 

Menurut Gordon dan Browne dalam 

moeslihoten mengatakan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menciptakan 

gagasan baru yang asli dan imajinatif dan 

juga kemampuan mengadaptasikan gagasan 

baru dengan gagasan yang sudah di miliki 

(Moeslihatoen 2004:19). 

Salah satu bentuk permainan yang 

dapat mengembangkan kreativitas anak 

adalah Playdough. Playdough adalah 

sebuah media permainan yang terbuat dari 

adonan tepung yang dapat dibuat sendiri 

dari bahan-bahan yang mudah diperoleh 
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dengan biaya yang murah. Mereka akan 

belajar ukuran ketika mengukur bahan 

(kognitif), kemudian kembali melatih 

motorik halus ketika menuang bahan agar 

tidak tumpah (sosial), belajar perubahan 

suatu zat ketika mereka melihat perubahan 

yang tadinya kering menjadi basah dan 

lembek kemudian berubah lagi menjadi 

menggumpal (sains), mereka bias belajar 

mencampur warna dan membuat aneka 

bentuk sesudahnya (seni). 

Menurut Kasmini (2012:15) playdough 

adalah sebuah media permainan yang 

terbuat dari adonan tepung yang dapat 

dibuat sendiri dari bahan-bahan yang 

mudah diperoleh dengan biaya yang murah. 

Media playdough merupakan salah 

satu alat permainan edukatif karena dapat 

mendorong imajinasi anak 

(Dwirosanty,2008:10). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di 

TK GMIM Joseph Kam Kamenti kelompok 

B pada saat pembelajaran ditemukan bahwa 

kemampuan anak berkreativitas masih 

rendah. Anak sangat bergantung pada 

arahan guru saja. 

Karena itu pemanfaatan media play 

dough diharapkan anak akan lebih senang 

di dalam bermain dan belajar, karena 

mereka dapat mengembangkan 

kreativitasnya yang lebih tinggi dengan 

sesuka hati, sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian yang berhubungan 

dengan penggunaan media Playdough 

untuk meningkatkan kreativitas anak 

kelompok B di TK GMIM Joseph Kam 

Kamenti Kapataran Satu. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Ary (Purnama, dkk, 2020: 3) 

berpendapat bahwa penelitian tindakan 

yaitu melaksanakan sebuah tindakan 

berdasarkan sebuah penelitian dan meneliti 

tindakan yang diambil.  

Model penelitian menggunakan model 

penelitian tindakan Kemmis dan Mc. 

Taggart. Model PTK Kemmis dan Mc. 

Taggart disebut sebagai sistem spiral 

refleksi diri yang dimulai dari rencana, 

tindakan, pengamatan, refleksi dan 

rancangan kembali yang merupakan 

kerangka dasar penyelesaian persoalan 

(Hufad 2009 dalam Purnama, dkk, 2020 : 

23) 

Subjek penelitian adalah anak didik 

TK GMIM Joseph Kam Kamenti 

Kapataran Satu Tahun ajaran 2023/2024 

berjumlah 11 Anak yang terdiri dari 4  anak 

perempuan berjumlah 7 anak dan laki-laki. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Capaian Anak Siklus I: 

Di Siklus I ini diperoleh  hasil yaitu  

1. BB (Belum Berkembang) memperoleh 

Satu bintang adalah Anak belum dapat 

membentuk apapun dari media 

playdough terdapat 3 anak. 

2. MB (Mulai Berkembang) memperoleh 

Dua Bintang adalah Anak dapat 

membuat 2 karya dari media 

playdough dengan bantuan guru 

terdapat 2 anak. 

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

memperoleh Tiga bintang adalah Anak 

dapat membuat 3 karya dari media 

playdough dengan bantuan guru 

terdapat 5 anak. 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik) 

memperoleh empat bintang adalah 

Anak dapat membuat 3 karya dari 

media playdough dengan inisiatif 

sendiri terdapat 1 anak. 

Anak yang mengalami peningkatan 

kreativitasnya adalah yang berada pada 

kriteria BSH dan BSB. Di siklus I ini ada 6 

anak yang masuk pada kategori tersebut 

sehingga diperoleh persentase sebesar 54,5 

%.  Hasil pengamatan memang 

menunjukkan adanya peningkatan capain 

perkembangan namun belum sesuai dengan 

indikator keberhasilan yang ditetapkan 

sehingga peneliti berusaha merenung-

renungkan kembali untuk mencari 

kelemahan dan kekurangan yang terjadi 

untuk dijadikan perbaikan pada 

pelaksanaan tindakan di siklus I. 

Hasil Capaian Anak Siklus II: 

1. BB (Belum Berkembang) memperoleh 

Satu bintang adalah Anak belum dapat 

membentuk apapun dari media 

playdough 0 anak. 

2. MB (Mulai Berkembang) memperoleh 

dua bintang  adalah anak dapat 

membuat 2 karya dari 5 panca indera 

dengan media playdough  

3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

memperoleh tiga bintang adalah Anak 

dapat membuat 3 karya dari media 

playdough dengan bantuan guru 

terdapat 3 anak. 

4. BSB (Berkembang Sangat Baik) 

memperoleh empat bintang adalah 

Anak dapat membuat 3 karya dari 5 

panca indera dengan media playdough 

berdasarkan inisiatif sendiri terdapat 8 

anak. 

Anak yang mengalami peningkatan 

kreativitasnya adalah yang berada pada 

kriteria BSH dan BSB. Di siklus II ini ada 

semua anak masuk pada kategori tersebut 

sehingga diperoleh persentase sebesar  100 

% 
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PEMBAHASAN  

Pengembangan kreativitas anak 

merupakan suatu daya atau kemampuan 

untuk mencipta (Depdiknas, Ita Wahyuni, 

dkk, 2016: 1) dapat dikembangkan melalui 

kegiatan bermain playdough.  Bermain 

playdough  anak dapat mengekspresikan 

kreativitas mereka (Jatmika, dalam Ita 

Wahyuni, Dkk, 2016:2). Saat bermain 

playdough anak dapat menyentuh, 

meremas, menekan-nekan, memilin dan 

memanipulasinya menjadi berbagai bentuk 

sesuai khayalan anak. 

Berdasarkan hasil refleksi dari 

pelaksanaan dua siklus dapat dilihat adanya 

perkembangan yang berarti. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan minat 

dan semangat anak dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga penelitian dapat 

terlaksana dengan dua kali putaran siklus.  

Berdasarkan hasil pengamatan di siklus I 

diperoleh data bahwa ada 3 dari 11 anak 

(27,3 %), yang berada pada kriteria BB 

(Belum Berkembang). Tiga anak ini tidak 

dapat membentuk apapun dari media 

playdough, mereka tidak mau melakukan 

apa-apa, hanya melihat-lihat saja apa yang 

dikerjakan teman-teman. Ada 2 dari 11 

anak (18,2 %)  yang berada pada kriteria 

Mulai Berkembang (MB) artinya anak 

dapat membuat 2 karya panca indra yaitu 

mata dan lidah. Dua anak ini dapat 

membentuk 2 karya dari media playdough 

tetapi harus dibantu guru. Kemudian ada 5 

dari 11 anak (45,4 %) yang berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Artinya anak membuat 3 karya  

yaitu mata, lidah, hidung dari 5 panca 

indera dengan media playdough tanpa 

dibantu guru. Serta ada 1 dari 11 anak (9,4 

% ) yang Berkembang Sangat Baik (BSB) 

karena anak ini anak dapat membuat 3 

karya yaitu mata, hidung, telinga dari 5 

panca indera dengan media playdough 

berdasarkan inisiatif sendiri dan membantu 

teman lain.  

Pada pelaksanaan siklus II diperoleh 

data bahwa ada 0 anak  (0 %), di kriteria 

BB (Belum Berkembang) dan kriteria 

Mulai Berkembang (MB). Ada 3 anak (27,3 

% ) yang berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Mereka dapat 

membuat 3 karya dari 5 panca indera 

dengan media playdough tanpa dibantu 

guru yaitu dapat membentuk mata, hidung, 

dan telinga.  Kemudian ada 8 anak (72,7 %) 

yang Berkembang Sangat Baik (BSB) 

artinya membuat 3 karya dari 5 panca 

indera dengan media playdough 

berdasarkan inisiatif sendiri dan membantu 

teman. Anak-anak ini dapat membentuk 

mata, telinga, hidung dari 5 panca indera 

bahkan dapat membantu teman-teman 

lainnya membentuk dengan Playdough.. 
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